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Usaha Dagang Bintang Tiurma adalah sebuah Usaha Dagang (UD) yang bergerak di bidang perdagangan yaitu 
produksi mebel seperti pintu minimalis dan pintu panel. Seiring dengan berkembangnya bisnis yang disertai 
persaingan yang begitu ketat, banyak sekali masalah yang timbul dan turut mempengaruhi UD ini salah satunya 
terkait ketersediaan bahan baku. Bahan baku yang tersedia memiliki jumlah yang terbatas sehingga mempengaruhi 
dalam proses produksi. Demi terjaganya perkembangan produksi, dibutuhkan tahap-tahap agar dapat mengalokasi 
bahan baku serta meningkatkan keuntungan. Perpaduan antara Metode simpleks dalam melakukan pengolahan data 
serta pemanfaatan software POM-QM for Windows 5.0 untuk analisis data dapat digunakan sebagai solusi dalam 
menyelesaikan masalah ini. Hasilnya adalah metode ini dapat mempercepat dan mempermudah perhitungan dalam 
menentukan keuntungan maksimum yang didapatkan dari penjualan produksi pintu minimalis dan pintu panel yang 
dikerjakan dalam waktu 1 (satu) minggu. Selain itu, hal ini sangat membantu UD Bintang Tiurma untuk mengatasi 
kendala ketersediaan bahan baku. 
 
  





Bintang Tiruma Trade Business is a Trading Business (TB) that is engaged in trade, namely the production of 
furniture such as minimalist doors and panel doors. Along with business development accompanied by intense 
competition, many problems arise and also affect TB, one of which is related to the availability of raw materials. 
Available raw materials have a limited amount that affects the production process. In order to maintain the 
development of production, it takes several stages in order to allocate raw materials and increase profits. The 
combination of the simplex method in processing data and the use of POM-QM software for Windows 5.0 for data 
analysis can be used as a solution in solving this problem. The result is that this method can speed up and simplify 
the calculation in determining the maximum profit obtained from the sale of minimalist doors and panel doors made 
within 1 (one) week. In addition, this greatly helps Bintang Tiurma TB to overcome the constraints of the availability 
of raw materials. 
  




Proses mengelola bahan mentah menjadi barang yang memiliki nilai bagi banyak orang adalah 
pengertian industri secara umum [1]. Industri sangat membantu dalam pengembangan ekonomi 
masyarakat. Saat ini, industri/usaha  kecil  banyak berkembang serta terbukti mampu bertahan saat krisis 
menghantam Indonesia [2]. Industri mebel Usaha Dagang Bintang Tiruma yang beralamat di Jl. 
Pendidikan Km.8 Kota Sorong, Provinsi Papua Barat, adalah sebuah Usaha Dagang (UD) yang bergerak 
di bidang perdagangan yaitu produksi mebel seperti pintu minimalis dan pintu panel. 
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Seiring dengan berkembangnya bisnis yang disertai persaingan yang begitu ketat, banyak sekali 
masalah yang timbul dan turut mempengaruhi UD Bintang Tiurma salah satunya terkait ketersediaan 
bahan baku. Keadaan seperti ini membuat UD harus memperjuangkan aktivitas usahanya [3],[4],[5]. 
Bahan baku utama yang digunakan untuk memproduksi pintu minimalis dan pintu panel adalah papan. 
Bahan baku yang tersedia memiliki jumlah yang terbatas hingga hal ini merupakan salah satu kendala 
dalam proses produksi [6]. Demi terjaganya perkembangan produksi, dibutuhkan tahap-tahap agar dapat 
mengalokasi bahan baku serta meningkatkan keuntungan (laba). Untuk menyelesaikan masalah ini, dapat 
menggunakan metode simpleks yang termasuk dari bagian linear programming/program linier (PL). 
PL adalah perencanaan aktivitas-aktivitas untuk memperoleh suatu hasil yang optimum, yaitu 
suatu hasil yang mencapai tujuan terbaik di antara seluruh alternatif yang fisibel [7]. Kendala-kendala 
terkait mengalami keterbatasan yang bersangkutan langsung dengan sumber-sumbernya seperti bahan 
baku, waktu pengerjaan, dll. [8]. PL memiliki 3 hal penting yaitu [9] variabel keputusan, fungsi tujuan,  
serta pembatasan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Matheus Supriyanto Rumetna, dkk., terkait Penerapan Metode 
Simpleks dan Software POM-QM Untuk Optimalisasi Hasil Penjualan Pentolan Bakso. Dimana untuk 
menjaga kelangsungan dan berkembangnya usaha produksi pentolan bakso diperlukan langkah-langkah 
untuk dapat menghitung, mengalokasi bahan baku serta meningkatkan keuntungan. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, dapat menggunakan metode simpleks [3],[10]. Kemudian penelitian berikutnya 
dengan judul Penerapan Metode Simpleks Untuk Menghasilkan Keuntungan Maksimum Pada Penjual 
Buah Pinang oleh Matheus Supriyanto Rumetna, dkk., menjelaskan bahwa metode simpleks dapat 
menjadi solusi bagaimana menentukan jumlah penjualan yang optimum, sehingga diperoleh keuntungan 
penjualan yang maksimum [4],[11]. 
Riset ini dilakukan dengan cara mengkombinasikan metode simpleks dan software bantuan yaitu 
POM-QM for windows 5.0 agar dapat mempercepat dan mempermudah perhitungan dalam menentukan 
keuntungan maksimum yang didapatkan dari penjualan produksi pintu minimalis dan pintu panel yang 
dikerjakan oleh UD Bintang Tiurma dalam waktu 1 (satu) minggu [12]. Selain itu, hal ini sangat 
membantu UD Bintang Tiurma untuk mengatasi kendala ketersediaan bahan baku. 
  
Metode Penelitian 
Langkah-langkah penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut [9],[13],[14]. 
1. Mengidentifikasi Masalah 
Permasalahan yang UD Bintang Tiurma hadapi adalah memaksimumkan hasil produksi 
(keuntungan) per minggu dengan persediaan dan keterbatasan bahan baku papan serta waktu 
pengerjaan oleh mesin. 
2. Pemilihan Model Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah dengan menggunakan PL untuk memaksimalkan keuntungan dari 
keterbatasan bahan baku menggunakan metode simpleks serta software POM-QM for 
Windows 5.0. 
3. Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui tahapan melakukan studi pustaka, observasi serta melakukan 
wawancara dengan pemilik UD Bintang Tiurma. Adapun data yang dibutuhkan yaitu data 
bahan baku papan produksi, waktu kerja mesin yang dimiliki, hasil dari produksi, jumlah dari 
produksi, dan laba produksi dalam satu minggu. Data-data tersebut adalah data dalam kurun 
waktu Agustus hingga Desember 2019. 
4. Pengolahan dan Analisis Data 
Pada tahap ini dilakukan perhitungan manual menggunakan metode simpleks serta software 
POM-QM for Windows 5.0. untuk melihat keakuratan perhitungan. 
5. Implementasi Model 
Mempersiapkan model matematik PL dalam hal ini menggunakan metode simpleks adalah 
bagian dari tahap implementasi model untuk masalah maksimasi keuntungan serta fungsi-
fungsi kendala. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Mengubah fungsi tujuan dengan batasan, kemudian fungsi ini dijadikan fungsi 
implisit. Contoh Z = 20X1 + 20X2 menjadi Z – 20X1 – 2-X2, kemudian membuat 
tabel simpleks berdasarkan data yang ada. 
2) Memilih kolom kunci, yaitu kolom dengan nilai negatif terbesar. 
3) Memilih baris kunci, yaitu baris yang memiliki nilai index paling kecil. Rumusnya 
Index = nilai kanan/nilai kolom kunci. 
4) Mengubah nilai-nilai baris kunci dengan cara membagi dengan angka kunci. 
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5) Mengubah nilai-nilai selain pada baris kunci. Caranya, Baris baru = baris lama – 
(koefisien angka kolom kunci*nilai baris baru kunci) 
6) Membuat perbaikan-perbaikan sehingga baris Z tidak memiliki nilai negatif dengan 
cara mengulangi langkah ke 2 hingga ke 5. 
6. Evaluasi Hasil 
Evaluasi hasil ialah menganalisis hasil PL yang dilakukan oleh software POM-QM for 
Windows 5.0 berdasarkan data aktual yang terjadi di UD Bintang Tiurma. 
Langkah-langkah di atas dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Alur Penelitian 
 
Hasil dan Pembahasan 
Melakukan pengelompokan variabel keputusan berdasarkan data dari UD Bintang Tiurma. 
1) Pintu Minimalis 250cm x 80cm, memerlukan:  
 a. Papan : 3 Lembar 
 b. Waktu pengerjaan mesin : 2 Jam 
 
2) Pintu Panel 200cm x 80cm, memerlukan: 
 a. Papan : 3 lembar 
 b. Waktu pengerjaan mesin : 3 Jam 
 
Bahan baku dan laba dari penjualan produksi sesuai dengan pemesanan konsumen adalah sebagai 
berikut: 
1) Pintu minimalis 250cm x 80cm Rp.175.000,- 
2) Pintu panel 200cm x 80cm Rp.230.000,- 
 
Persediaan bahan yang ada 
1) Papan  : 18 lembar 
2) Waktu pengerjaan mesin : 8 Jam 
 
Untuk menghitung data di atas terlebih dahulu diubah ke dalam formulasi dengan simbol:  
X1 = produksi jumlah pintu minimalis per hari 
X2  = produksi jumlah pintu panel per hari 
Zmax = produksi jumlah keuntungan pintu minimalis dan pintu panel  
 
Tabel 1. Bahan Baku, Jenis Produk, Laba dan Stok 
Bahan Baku 
Jenis Produk 
Kapasitas (maksimum) Pintu minimalis  
250cm x 80cm 
Pintu panel  
200cm x 80cm 
Papan 3 lembar 3 lembar 18 
Mesin 2 jam 3 jam 8 
Keuntungan 175.000,- 230.000,-  
 
Memaksimumkan Z=175.000X1 + 230.000X2 
 
Berikut formulasi batasan-batasan yang diperoleh dari keterbatasan sumber daya (lihat Tabel 1): 
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1) Papan yang digunakan adalah 3 lembar untuk pintu minimalis 250cm x 80cm (X1) dan 3 
lembar untuk pintu panel 200cm x 80cm (X2) kapasitas yang tersedia adalah 18 lembar. 
2) Pengerjaan mesin yang digunakan 2 jam untuk pintu minimalis dan 3 jam untuk pintu panel 
kapassitas yang tersedia 8 jam. 
 
Data pada Tabel 1 dibuat dalam bentuk penyelesain PL langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) 3X1 + 3X2  ≤ 18  diubah menjadi  3X1 + 3X2 = 18 
2) 2X1 + 3X2 ≤ 8  diubah menjadi 2X1 + 3X2 = 8 
 
Mengubah fungsi tujuan dari sebelah kanan ke kiri maka hasil seperti berikut: 
Z – 175000X1 – 230000X2 = 0 
 
Mengubah batasan dengan cara menambahkan variabel slack. Berikut perubahannya: 
1) 3X1 + 3X2  ≤ 18 diubah menjadi  3X1 + 3X2 + X3 = 18 
2) 2X1 + 3X2 ≤ 8  diubah menjadi  2X1 + 3X2 + X4 = 8 
 
Membuat tabel formulasi dari persamaan yang ada (lihat Tabel 2). 
Tabel 2. Formulasi 
Variabel 
Dasar 
Z X1 X2 X3 X4 NK Index 
Z 1 -175.000 -230.000 0 0   
X3 0 3 3 1 0 18  
X4 0 2 3 0 1 8  
 
3) Memilih kolom kunci, yaitu:  memilih angka negatif yang paling besar (lihat Tabel 3). 
 
Tabel 3. Kolom Kunci 
Variabel 
Dasar 
Z X1 X2 X3 X4 NK Index 
Z 1 -175.000 -230.000 0 0   
X3 0 3 3 1 0 18  
X4 0 2 3 0 1 8  
 
Nilai X2 adalah angka negatif tertinggi, sehingga menjadi pivot. 
 
4) Pemilihan baris kunci yaitu memilih index dengan nilai terkecil (lihat Tabel 4). 
Index = NK (nilai Kanan) / NKK (nilai kolom kunci) 
 
Tabel 4. Baris Kunci 
Variabel 
Dasar 
Z X1 X2 X3 X4 NK Index 
Z 1 -175.000 -230.000 0 0   
X3 0 3 3 1 0 18 6 
X4 0 2 3 0 1 8 2,67 
 
X2 = kolom kunci  
X4 = baris kunci  
 
Limit rasio merupakan hasil dari pembagian antara nilai kanan dengan nilai kolom kunci. Rasio 
pembagian nilai kanan paling kecil adalah 2,67. 
 
5) Merubah nilai baris kunci 




a. Nilai BK (Baris Kunci) / AK (Angka Kunci) 
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b. Nilai kunci yaitu: nilai pada baris X3 
c. Angka kunci, yaitu: variabel keluar/elemen pivot 3 
 
Mengubah Nilai Baris Kunci dengan cara dibagi dengan AK, sehingga menjadi: 
1) 0/3 = 0  
2) 2/3 = 0,667 
3) 3/3 = 1  
4) 0/3 = 0  
5) 1/3 = 0,33  
6) 8/3 = 2,67 
  
Iterasi 1,  pembagian dari hasil dimasukkan pada baris baru yaitu X4 (lihat Tabel 5). 
 
Tabel 5. Perubahan Baris Kunci 
Variabel 
Dasar 
Z X1 X2 X3 X4 NK Index 
Z 1 -175.000 -230.000 0 0   
X3 0 3 3 1 0 18 6 
X4 0 0.667 1 0 0.33 2.67 2.67 
 
6) Merubah nilai lain Baris Kunci. 
BB (Baris Baru) = BL (Baris Lama) – (koefisien per kolom kunci *NBK (Nilai Baris Kunci).  
Keterangan:  
a. Baris Lama = baris Z dan baris X4 
b. Koefisien per kolom kunci = nilai dari angka kolom kunci yaitu: -230.000 dan 3 
c. Nilai baris kunci = nilai dari baris kunci baru (X4)  
 
Nilai Baris Baru Z adalah: 
1) -175.000 - (-230.000 * 0,667) = -21,590 
2) -230.000 - (-230.000 * 1) = 0 
3) 0 - (-230.000 * 0)  = 0 
4) 0 - (-230.000 * 0,33)  = 75,900 
5) 0 - (-230.000 * 2,67)  = 614,100 
 
Hasil akhir dari perhitungan Baris Z yaitu  -21,590, 0, 0, 75,900, 614,100 
 
Nilai Baris Baru X3 adalah: 
1) 3 - (3 * 0,667) = 0,999 
2) 3 - (3 * 1) = 0 
3) 1 - (3 * 0) = 1 
4) 0 - (3 * 0,33) = -0,99 
5) 18 - (3 * 2,67) = 9,99  
 
Hasil akhir dari perhitungan Baris X3 adalah  0,999, 0, 1, -0,99, 9,99 
 
Masukkan nilai baris baru ke dalam tabel. 
 
Tabel 6. Hasil Perhitungan 
Variabel 
Dasar 
Z X1 X2 X3 X4 NK Index 
Z 1 -21.590 0 0 -75.900 614.100  
X3 0 0.999 0 1 -0.99 9.99  
X4 0 0.667 1 0 0.33 2.67  
 
Hasil perhitungan pada Tabel 6 masih memerlukan perbaikan hingga baris Z tidak mempunyai nilai 
negatif. 
ISSN : 2715-9248  33 
 
JINITA  Vol. 2, No. 01, Juni 2020 
 
7) Memilih kolom kunci dan baris kunci (lihat Tabel 7 dan Tabel 8). 
Tabel 7. Kolom Kunci Baru 
Variabel 
Dasar 
Z X1 X2 X3 X4 NK Index 
Z 1 -21.590 0 0 -75.900 614.100  
X3 0 0.999 0 1 -0.99 9.99  
X4 0 0.667 1 0 0.33 2.67  
 
 
Tabel 8. Baris Kunci Baru 
Variabel 
Dasar 
Z X1 X2 X3 X4 K Index 
Z 1 -21.590 0 0 -75.900 614.100  
X3 0 0.999 0 1 -0.99 9.99 10 
X4 0 0.667 1 0 0.33 2.67 4.00 
 
8) Merubah nilai baris kunci 
1) 0/0,667 = 0 
2) 0,667/0,667 = 1 
3) 1/0,667 = 1,499 
4) 0/0,667 = 0 
5) 0,33/0,667 = 0,49 
6) 2,67/0,667 = 4,00 
Iterasi 2, pembagian dari hasil di atas dimasukkan pada baris baru yaitu X4 (lihat Tabel 9). 
 
Tabel 9. Baris Kunci Baru 
Variabel 
Dasar 
Z X1 X2 X3 X4 NK Index 
Z 1 -21.590 0 0 -75.900 614.100  
X3 0 0.999 0 1 -0.99 9.99 10 
X4 0 1 1.494 0 0.49 4.00 4.00 
 
Nilai Baris Baru Z adalah: 
1) -21,590 - (-21,590 * 1) = 0 
2) 0 - (-21,590 * 1,449) = 32,363 
3) 0 - (-21,590 * 0) = 0 
4) 75,900 - (-21,590 * 0,49) = 86,479 
5) 614,100 - (-21,590 * 4,00) = 700,460 
Hasil akhir dari perhitungan Baris Z yaitu 0, 32,363, 0, 86,479, 700,460. 
 
Nilai Baris Baru X3 adalah: 
1) 0,999 - (0,999 * 1) = 0 
2) 0 - (0,999 * 1,499) = -1,497 
3) 1 - (0,999 * 0)  = 1 
4) -0,99 - (0,999 * 0,49) = 1,479 
5) 9,99 - (0,999 * 4,00) = 5,994 
Hasil akhir dari perhitungan Baris X3 adalah 0, -1,497, 1, 1,479, 5,994 
 
Masukkan nilai baris baru ke dalam tabel hasil optimasi. 
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Tabel 10. Hasil Optimasi 
Variabel 
Dasar 
Z X1 X2 X3 X4 NK Index 
Z 1 0 32.363 0 86.479 700.460  
X3 0 0 -1.497 1 -1.479 5.994  
X4 0 1 1.494 0 0,49 4,00  
 
Hasil optimasi pada Tabel 10 di atas sudah optimal karena pada baris Z tidak memiliki nilai 
negatif. Sehingga keuntungan yang diperoleh UD Bintang Tiurma sebesar Rp.700.460,- setiap produksi 
per-minggu. Hasil ini akan dilakukan pengujian menggunakan software POM-QM for Windows 5.0, 




Gambar 2. Create Data Set 
 
Gambar 2 menunjukkan cara membuat dan memasukkan data pada software POM-QM for 
Windows 5.0. Kemudian masukkan data produksi ke dalam kolom (lihat Gambar 3). Setelah data terisi, 




Gambar 3. Hasil Input Data Produksi 
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Gambar 4. Tampilan Hasil Iterasi 
 
Hasil perhitungan menggunakan software POM-QM for Windows 5.0 untuk UD Bintang Tiurma 
dapat membantu dalam menghitung keuntungan maksimum dari hasil penjualan Produksi Pintu 
Minimalis dan Pintu Panel. Hasil maksimum yang didapat UD Bintang Tiurma yaitu sebesar 
Rp.700.000,- per produksi setiap minggunya (lihat Gambar 5), hasil ini sama dengan perhitungan manual 








Kesimpulan yang didapat yaitu: 
1) Menerapkan PL dengan metode simpleks adalah solusi terbaik untuk mendapatkan keuntungan dari 
penjualan Pintu panel dan minimalis, karena dapat menyelesaikan dan membantu UD Bintang 
Tiurma untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal dari sumber bahan baku dan keterbatasan 
yang ada. 
2) Hasil perhitungan pendapatan laba dari penjualan Pintu Panel dan Minimalis dalam satu minggu per 
produksi yaitu Rp.700.000,-. Hasil ini akurat karena telah melalui proses perhitungan manual 
menggunakan metode simpleks dan dikombinasikan dengan software POM-QM for windows 5.0. 
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